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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Teh adalah minuman yang sering dikonsumsi dan sering terdengar di masyarakat 

Indonesia. Di Indonesia biji teh baru pertama kali masuk pada tahun 1684 yang 

berasal dari Jepang dibawakan oleh Andreas Cleyer, yang ditujukan menjadi tanaman 

hias di kota Batavia. Dalam perjalan perkembangan teh, teh telah berubah cara 

penyajiannya yang dahulu berbentuk teh curah. Teh diletakkan pada saringan, yang 

kemudian diberikan air panas, saringan berfungsi untuk memisahkan serbuk teh 

dengan air sari yang didapat. Inovasi selanjutnya yaitu memperkenalkan teh kantong 

untuk memberikan kemudahan meminum teh. Selanjutnya dengan adanya kemajuan 

teknologi, saat ini teh telah diproduksi dalam bentuk tetra pack atau kemasan botol, 

sehingga teh telah terseduh dan dikemas didalam botol terlebih dahulu yang 

mempermudah konsumen untuk mengkonsumsi dan membawanya. 

 Ada beberapa brand teh siap minum atau RTD (Ready to Drink) teh yang 

berada di Indonesia. Brand pertama teh siap minum di dunia dan di Indonesia adalah 

Tehbotol Sosro yang diluncurkan pada tahun 1969 (sinarsosro.id). Selanjutnya Ultra 

Teh Kotak meluncurkan teh siap minumnya pada tahun 1979 (produkindo.com). 

Selanjutnya Frestea meluncurkan teh siap minumnya pada tahun 2002 

(cocacolaep.com). Terakhir Teh Pucuk Harum meluncurkan teh siap minumnya pada 

tahun 2011 (wartaekonomi.co.id). Penulis menelusuri lebih lanjut perkembangan 

brand-brand teh siap minum yang berada di Indonesia melalui website Top Brand 

Index. 
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Gambar 1. 1 
Peringkat Freshtea berdasarkan Top Brand Index Fase 1 2015 – 2018 

 

Sumber : topbrand-award.com 

Gambar 1. 2 
Peringkat Freshtea berdasarkan Top Brand Index Fase 1 2019 - 2022

 

2015 2016 2017 2018

Teh Botol Sosro 47,80% 33,80% 32% 26,80%

Freshtea 15,20% 7,20% 6,30% 9,20%

Ultra Teh Kotak 9,10% 8,10% 6,80% 4,10%

Fruit Tea 4,80% 0 0 0

ABC Teh Kotak 4,60% 0 0 0

Teh Pucuk Harum 4,10% 24,80% 22,70% 32,30%

Teh Gelas 3,60% 13,10% 12,60% 9,60%

Tekita 3,40% 0 0 0
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2019 2020 2021 2022

Teh Botol Sosro 21,20% 17,50% 18,60% 20,10%

Freshtea 8,50% 10,40% 11,80% 10,40%

Ultra Teh Kotak 0 0 4,20% 0

Mountea 3,70% 5% 0 3,60%

Teh Gelas 13,80% 13% 12,50% 10,50%

Teh Pucuk Harum 35,20% 34,70% 36,80% 32,60%
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Sumber : topbrand-award.com 

Berdasarkan tabel diatas, pada tahun 2015 dalam posisi top 3 TBI, Teh botol sosro 

menempati urutan pertama TBI dengan persentase sebesar 47.8%,Frestea 

menempati urutan kedua pada TBI dengan persentase 15.2%, dan Ultra Teh Kotak 

menempati urutan ketiga dengan persentase 9.1% . Namun pada tahun 2022 Frestea 

keluar dari posisi top 3 dan menduduki posisi keempat dengan persentase 10.4%. 

Top Brand Index memiliki indicator untuk mengurutkan peringkat sebuah brand, 

indicator tersebut adalah Top of Mind, Last Usage, dan Future Intention. Top of Mind 

adalah ketika konsumen sadar dengan merek pertama kali yang diucapkan ketika 

ditanyakan kategori dari produk yang disebutkan. Last Usage adalah produk yang 

terakhir digunakan atau dikonsumsi oleh konsumen. Future Intention adalah niatan 

untuk membeli ulang produk tersebut di masa yang akan datang. Dapat diartikan 

apabila rendahnya persentase di TBI mempengaruhi ketiga indicator tersebut, 

sehingga Top of Mind yang rendah diartikan kesadaran  akan sebuah merek yang 

rendah, Last Usage rendah diartikan merek tidak digunakan atau dikonsumsi pada 

pembelian terakhir seorang konsumen, dan Future Intention rendah adalah 

kurang/tidak ada niatan membeli ulang produk tersebut dimasa yang akan datang.   

Dapat disimpulkan bahwa menurunnya Frestea dalam peringkat Top Brand Index 

diakibatkan ketiga indicator yang telah disebutkan. Yang menandakan bahwa Top of 

Mind Frestea rendah diartikan konsumen kurang sadar dengan Frestea, Last usage 

rendah diartikan konsumen menggunakan atau mengkonsumsi produk lain selain 

Frestea, dan Future Intention Frestea yang rendah menandakan konsumen tidak 

berniat membeli ulang produknya dikemudian hari.  

Untuk memperkuat data dari Top Brand Index, peneliti melakukan wawancara dengan 

pegawai di beberapa minimarket untuk mengetahui produk Freshtea dibandingkan 

dengan kompetitornya. Berikut ini hasil dari wawancara dengan pegawai minimarket 

di kota Bandung. 
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Tabel 1. 1  
Hasil Wawancara Karyawan Minimarket 

No Narasumber Nama Toko Alamat Toko Hasil Wawancara 

1 Pak Aljan Alfamart 
Jl. Ciumbuleuit 

No.163A 

Penjualan Freshtea 

menurun, yang kejual 

lebih banyak teh kotak 

sama teh pucuk. 

Sebulan Freshtea 

kejual kurang dari 20 

botol. Teh pucuk lebih 

dari 40 botol. 

2 Bu Nur Indomaret 
Jl. Cihanjuang 

No. 269 

Penjualan Freshtea 

laku-laku aja, tapi disini 

lebih lakuan fruit tea 

3 Pak Sari Alfamart 
Jl. Cihanjuang 

No.324 

Penjualan Freshtea 

biasa aja, tapi kalo 

disini lebih laku teh 

kotak. 

Sumber : Hasil olah peneliti 

Hasil wawancara menunjukan bahwa minat teh merek Freshtea kalah saing dengan 

para kompetitornya. Karena terdapat penurunan peringkat yang terjadi di Top Brand 

Index dan hasil wawancara dengan para kasir minimarket, maka peneliti melakukan 

preliminary research untuk mengetahui alasan turunnya brand Freshtea di Top Brand 

Index dan kalah bersaing dengan kompetitornya. Preliminary research dilakukan 

terhadap 20 responden dengan kriteria responden, gemar meminum teh dalam 

kemasan dan pernah mengkonsumi Frestea. Berikut hasil dari Preliminary research : 
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Tabel 1. 2 Preliminary Research 

No Pertanyaan Jawaban Responden 

1 
Brand teh siap minum yang 

anda ketahui? 

Teh pucuk harum 19 
Fruit Tea 14 

Nu Green Tea 8 
Teh Botol Sosro 18 

Frestea 8 
Teh Gelas 7 

Stee 2 
Javana 1 
Ichitan 1 

Teh Kotak 5 
Mountea 1 
Ichi Ocha 1 

2 
Apakah anda pernah membeli 
dan menkonsumi Freshtea? 

Ya 20 
Tidak 0 

3 
Kapan terakhir kali anda 

membeli Frestea? 

2 Minggu terakhir 2 
1 Bulan terakhir 3 
6 Bulan terakhir 1 

6 Bulan lebih 14 

4 
Apakah anda puas dengan 

produk Frestea? 
Ya 7 

Tidak 13 

5 
Apakah anda berminat untuk 
beli ulang produk Frestea? 

Ya 4 
Tidak 16 

6 
 

Mengapa anda berminat untuk 
membeli ulang produk 

Frestea? 

Rasanya enak apalagi 
yang rasa melati 

1 

Enak rasa thai teanya 1 
Soalnya lebih gede sama 

suka rasa yang madu 
1 

7 
 

Mengapa anda tidak berminat 
untuk membeli ulang produk 

Frestea? 

Varian rasanya sedikit 4 
Harganya kemahalan 2 
Harganya lebih mahal 
dibanding teh pucuk 

1 

Rasanya g kayak teh 
(tidak terasa tehnya) 

4 
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Tabel 1. 3 Preliminary Research (Lanjutan) 

 
No Pertanyaan Jawaban Responden 

 
Mengapa anda tidak berminat 
untuk membeli ulang produk 

Frestea? 

Semua varian rasanya 
sama. (ga kerasa 

bedanya) 
1 

Hambar 7 
Lebih enak teh pucuk 

harum rasanya. 
4 

Frestea rasanya terlalu 
manis 

4 

Tutup botolnya susah 
dibuka 

1 

Ga ada promo 1 
Ga ada versi less 

sugarnya 
1 

Lebih milih teh botol 
sosro brandnya lebih 

terjamin 
2 

Lebih enak teh botol 1 
Di warung-warung ga 

ada Frestea 
1 

Lebih suka rasa nu 
greentea 

1 
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Gambar 1. 3 

Pertanyaan dan Hasil Preliminary Research 1 

 

Sumber : Hasil olah peneliti 

Berdasarkan chart di atas, terlihat bahwa 19 responden memilih Teh Pucuk Harum. 

18 responden memilih Teh Botol Sosro, 14 responden memilih Fruit Tea, 8 responden 

memilih Nu Green Tea, 8 responden memilih Frestea, 7 responden memilih Teh 

Gelas, 5 responden memilih Ultra Teh Kotak, 2 responden memilih Stee, 4 responden 

memilih brand yaitu Javana, Ichitan, Mountea, dan Ichi Ocha dengan masing-masing 

responden. Selanjutnya penulis menanyakan apakah responden pernah membeli dan 

mengkonsumsi produk Frestea?, semua responden menjawab pernah membeli dan 

mengkonsumsi produk Frestea. 

 

 

 

 

Teh Pucuk Harum
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Frestea

Teh Gelas
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Ultra Teh Kotak

Lain-Lain
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Gambar 1. 4 

Pertanyaan dan Hasil Preliminary Research 2 

 

Sumber : Hasil olah peneliti 

Dapat dilihat dari chart diatas, bahwa 14 responden menjawab terakhir kali 

mengkonsumsi Frestea lebih dari 6 bulan, 3 responden menjawab 1 bulan terakhir, 2 

responden menjawab 2 minggu terakhir, dan 1 responden menjawab 6 bulan terakhir. 

Selanjutnya penulis menanyakan apakah responden puas dengan produk Frestea. 

 

Gambar 1. 5 

Pertanyaan dan Hasil Preliminary Research 3 

 

Sumber : Hasil olah peneliti 

2

3

1

14

Kapan terakhir kali anda membeli dan mengkonsumsi Frestea?

2 Minggu terakhir 1 Bulan terakhir 6 Bulan terakhir 6 Bulan lebih

7

13

Apakah anda puas dengan produk Frestea?

Ya Tidak
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Dapat dilihat dari chart  di atas, bahwa sebanyak 7 responden mengatakan puas 

dengan produk Frestea dan 13 responden mengatakan tidak puas. Selanjutnya 

peneliti menanyakan apakah anda berniat untuk membeli ulang produk Frestea. 

Gambar 1. 6 

Pertanyaan dan Hasil Preliminary Research 4 

 

Sumber :Hasil olah peneliti 

Terlihat dari chart diatas bahwa 4 responden mengatakan berniat untuk membeli 

ulang produk Frestea dan 16 responden mengatakan tidak berniat untuk membeli 

ulang produk Frestea. Selanjutnya peneliti menanyakan alasan responden tidak 

berniat melakukan pembelian produk Frestea. 

 

 

 

  

 

4

16

Apakah anda berniat untuk membeli ulang produk Frestea?

Ya Tidak
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Gambar 1. 7 

Pertanyaan dan Hasil Preliminary Research 5 

 

Sumber : Hasil olah peneliti 

Dapat dilihat dari chart diatas bahwa, sebanyak 8 responden mengatakan bahwa rasa 

Frestea hambar, 6 responden mengatakan produk pesaing lebih enak dari segi 

rasanya yang cocok dengan selera responden, 4 resonden mengatakan bahwa 

Frestea rasanya terlalu manis, 4 responden mengatakan rasa dari Produk Frestea 

tidak seperti teh (teh terasa tidak alami), dan 4 responden lainnya mengatakan varian 

dari Frestea sedikit. Berdasarkan hasil preliminary research, dapat dilihat bahwa 13 

responden yang tidak puas tidak akan berniat membeli ulang Frestea. Customer 

Satisfaction menurut Kotler dan Keller (2016:153) adalah perasaan senang atau 

kecewa seseorang yang dihasilkan dari membandingkan kinerja sebuah produk atau 

jasa yang dirasakan dengan ekspetasi konsumen. Apabila konsumen puas dengan 

produk tersebut maka besar kemungkinan menjadi pelanggan dalam waktu yang 

lama. Peneliti melihat dua alasan yang menyebabkan responden tidak berniat untuk 

membeli ulang. Alasan pertama ada pada rasa. Menurut Drummond KE & Brefere LM 

(2013 : 7) pertimbangan yang utama dalam memilih makanan adalah rasa. Cita rasa 

adalah atribut yang dimiliki makanan, termasuk rasa, aroma, texture, suhu, dan suara 

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9

Varian rasanya sedikit

Produk pesaing lebih enak rasanya

Rasanya tidak seperti teh

Rasanya hambar

Frestea rasanya terlalu manis

Mengapa anda tidak berniat untuk membeli ulang 
produk Frestea?

Jumlah Responden
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ketika mengunyah makanan. Cita rasa adalah gabungan dari semua indra : perasa, 

bau, sentuhan, penglihatan, dan suara. Indra perasa dan penciuman bekerja secara 

bersamaan untuk mengirim sinyal ke otak untuk menilai rasa dari makanan. Menurut 

Tjiptono (2010 : 23) dalam Lestari dan Faizin (2020) variasi produk adalah sebuah unit 

khusus didalam sebuah brand atau lini produk yang dibedakan dari ukuran, 

penampilan, harga, dan atribut lainnya. Menurut Saputri (2016) dalam Rohman dan 

Sopiah (2021), niat beli ulang adalah sebuah komitmen dari seorang konsumen untuk 

membeli sebuah produk. Menurut Jones dan Sasser (1995) niat beli ulang sangatlah 

penting untuk keuntungan dan mengevaluasi perusahaan. Dan menurut Collier dan 

Bienstock (2006) mengatakan bahwa niat beli ulang tidak hanya kecenderungan untuk 

membeli produk saja, namun dapat mencakup niat untuk merekomendasi kepada 

keluarga dan teman. Niat beli ulang penting karena biaya untuk mencari konsumen 

baru lebih mahal dibandingkan dengan memelihari konsumen yang sudah ada, maka 

dari itu memelihara konsumen yang sudah ada, memberikan keuntungan yang lebih 

banyak untuk perusahaan (Chiu et al dalam Lan et al, 2020). Berdasarkan hasil 

preliminary research peneliti mengangkat judul penelitian “Pengaruh Kepuasan Atas 

Cita Rasa dan Variasi Produk terhadap Niat Beli Ulang Frestea”. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kepuasan atas cita rasa pada Frestea? 

2. Bagaimana kepuasan atas variasi produk pada Frestea? 

3. Bagaimana niat beli ulang konsumen Frestea? 

4. Bagaimana pengaruh kepuasan atas cita rasa terhadap niat beli ulang  

konsumen Frestea? 

5. Bagaimana pengaruh kepuasan atas variasi produk terhadap niat beli ulang  

konsumen Frestea? 

6. Bagaimana pengaruh kepuasan atas cita rasa dan variasi produk terhadap niat 

beli ulang konsumen Frestea? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan atas cita rasa pada Frestea. 

2. Untuk mengetahui pengaruh atas variasi produk pada Frestea. 

3. Untuk mengetahui niat beli ulang konsumen Frestea. 

4. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan atas cita rasa terhadap niat beli ulang 

konsumen Frestea. 

5. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan atas variasi produk terhadap niat beli 

ulang konsumen Frestea. 

6. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan atas cita rasa dan variasi produk 

terhadap niat beli ulang konsumen Frestea. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Perusahaan  

Peneliti berharap penelitian bermanfaat untuk PT. Coca-Cola Bottling 

Indonesia dalam memproduksi produk Frestea. Penelitian ini berharap dapat 

membantu perusahaan dengan variabel yang diangkat dalam penelitian ini. 

2. Bagi Pembaca 

Peneliti berharap dari hasil penelitian ini dapat memberikan ilmu atau 

wawasan bagi pembaca mengenai topik yang diangkat dalam penelitian ini. 

3. Bagi Peneliti 

Peneliti berharap dari hasil penelitian, dapat menambah wawasan peneliti dari 

topik yang diangkat. 

1.5 Kerangka Pemikiran 

Teh merupakan salah satu minuman yang sering dikonsumsi oleh masyarakat. Teh 

yang dahulu berbentuk teh curah berinovasi menjadi teh siap saji atau ready to drink 

tea yang merupakan sebuah produk. Menurut Kotler & Keller (2016 : 389) produk 

adalah sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar untuk memuaskan kebutuhan dan 

keingininan konsumen, termasuk produk fisik, jasa, pengalaman, acara, orang, 

tempat, properti, organisasi, informasi, dan ide.  
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Menurut Tjiptono (2010 : 23) dalam Lestari dan Faizin (2020) variasi produk adalah 

sebuah unit khusus didalam sebuah brand atau lini produk yang dibedakan dari 

ukuran, penampilan, harga, dan atribut lainnya. 

Menurut Drummond KE & Brefere LM (2013 : 7) pertimbangan yang utama dalam 

memilih makanan adalah rasa. Cita rasa adalah atribut yang dimiliki makanan, 

termasuk rasa, aroma, texture, suhu, dan suara ketika mengunyah makanan. Cita 

rasa adalah gabungan dari semua indra : perasa, bau, sentuhan, penglihatan, dan 

suara. Indra perasa dan penciuman bekerja secara bersamaan untuk mengirim sinyal 

ke otak untuk menilai rasa dari makanan. 

Customer Satisfaction menurut Kotler dan Keller (2016:153) adalah perasaan senang 

atau kecewa seseorang yang dihasilkan dari membandingkan kinerja sebuah produk 

atau jasa yang dirasakan dengan ekspetasi konsumen. Apabila performa atau 

experience lebih kecil dibandingkan dengan ekspetasi, maka konsumen tidak puas. 

Apabila performa sesuai dengan ekspetasi, maka konsumen puas. Apabila performa 

melebihi ekspetasi, maka konsumen akan sangat puas dan senang. 

Kepuasan memiliki hubungan dengan niat beli ulang. Karena menurut Kotler dan 

Keller (2016:155) Customer Satisfaction diukur dalam skala 1 s/d 5. Yang paling 

rendah (level 1), konsumen cenderung untuk meninggalkan perusahaan dan word of 

mouth yang negatif. Skala 2 s/d 4, konsumen cukup puas namun konsumen dapat 

secara mudah perbindah apabila pesaing menawarkan produk yang lebih baik. Skala 

5, konsumen sangat mungkin melakukan pembelian ulang dan melakukan word of 

mouth yang positif mengenai perusahaan.   

Menurut Thamrin & Francis (2012 : 137) dalam Sudarijati dkk (2020) Niat beli ulang 

adalah ketertarikan pembelian yang didasari atas sebuah pengalaman yang dilakukan 

sebelumnya. Menurut Ferdinand (2002 : 25-26) dalam Saidani dan Arifin (2012) niat 

beli ulang memiliki beberapa indikator sebagai berikut : 

1. Minat transaksional : seseorang cenderung untuk membeli ulang produk yang 

pernah dikonsumsinya. 

2. Minat referensial : seseorang cenderung merekomendasikan produk yang 

pernah dikonsumsinya, agar orang lain membeli dan mengkonsumsi karena 

rekomendasi dari orang tersebut. 
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3. Minat preferensial : seseorang selalu memiliki pilihan produk utama yang telah 

dikonsumsi. 

4. Minat eksploratif : seseorang yang gemar mencari informasi dari produk yang 

diminatinya. 

Niat beli ulang penting karena biaya untuk mencari konsumen baru lebih mahal 

dibandingkan dengan memelihari konsumen yang sudah ada, maka dari itu 

memelihara konsumen yang sudah ada, memberikan keuntungan yang lebih banyak 

untuk perusahaan (Chiu et al dalam Lan et al, 2020). 

Berdasarkan teori yang peneliti telah cantumkan dan hasil dari preliminary research 

yang telah peneliti lakukan, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Kepuasan atas Cita Rasa dan Variasi Produk terhadap Niat Beli Ulang 

Konsumen Frestea”. Berikut kerangka penelitian yang peneliti rumuskan. 
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Gambar 1. 8 

Kerangka Penelitian 

 

 

1.6 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka penelitian diatas, maka penulis merancang hipotesis 

penelitian seperti berikut : 

H1 : Terdapat pengaruh secara parsial antara kepuasan atas cita rasa terhadap niat  

beli ulang konsumen Frestea 

H2 : Terdapat pengaruh secara parsial antara kepuasan atas variasi produk terhadap 

niat beli ulang konsumen Frestea 

H3 : Terdapat pengaruh secara simultan antara kepuasan atas cita rasa dan variasi 

produk terhadap niat beli ulang konsumen Frestea 
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